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ABSTRACT 
Rumah Tahfidz Al-Qur'an Bait Qur'ani Tasikmalaya is a non-formal educational institution 
that focuses on memorizing and reciting the Qur'an. This institution still uses a manual 
method to report the progress of students' memorization of the Qur'an to their parents. 
Based on the results of the study, the author tried to design a tahfidz al-Quran reporting 
system to make it easier for parents to find out their children's achievements in real time 
which can be accessed from anywhere using a web-based application. 
The development method used is one of the Agile development methods, namely the 
Extreme Programming development method. By using the Extreme Programming 
method, the development of this web-based application can be carried out more flexibly 
because the Extreme Programming development method involves iterations that are 
repeated depending on user needs and feedback. 
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ABSTRAK 
Rumah Tahfidz Al-Qur’an Bait Qur’ani Tasikmalaya adalah lembaga pendidikan non 
formal yang berfokus pada kegiatan menghafal serta membaca Al-Qur’an. Lembaga ini 
masih menggunakan cara manual untuk melaporkan progress hafalan Al-Qur’an para 
peserta didik kepada orang tuanya. Berdasarkan hasil penelitian, penulis mencoba untuk 
merancang suatu sistem pelaporan tahfidz al-quran untuk memudahkan orang tua untuk 
mengetahui pencapaian anaknya secara real time yang dapat diakses dimana saja 
menggunakan aplikasi berbasis web.  
Metode pengembangan yang digunakan termasuk salah satu metode pengembangan 
Agile yaitu metode pengembangan Extreme Programming. Dengan menggunakan 
metode Extreme Programming, pengembangan aplikasi berbasis web ini dapat dilakukan 
dengan lebih fleksibel karena metode pengembangan Extreme Programming terdapat 
iterasi yang dilakukan berulang kali tergantung dengan kebutuhan dan feedback 
pengguna. 
 
Kata kunci: Aplikasi, Tahfidz, Al-Qur’an, Website. 

 

https://ojs.unigal.ac.id/index.php/jmsig/
mailto:aminuddin.muhtarom10@gmail.com
mailto:si.haisyam@gmail.com
mailto:tutirohayati27@gmail.com


 

  https://ojs.unigal.ac.id/index.php/jmsig/  78 
 

 
PENDAHULUAN 

Internet adalah sebuah sistem komunikasi global yang menghubungkan 
komputer-komputer dan jaringan-jaringan komputer diseluruh dunia. Setiap komputer 
dan jaringan, terhubung secara langsung dan tidak langsung. Keberadaan internet saat 
ini memberikan keuntungan secara langsung karena internet dapat memudahkan 
kebutuhan yang diperlukan sebagai contohnya adalah penyampaian informasi atau 
pelayanan melalui situs atau website. RTQ Bait Qur’ani Tasikmalaya saat ini masih 
menggunakan pencatatan laporan secara manual yaitu dengan menuliskan pencapaian 
terkini pada buku raport harian siswa. Cara ini memiliki beberapa kekurangan seperti isi 
laporan yang dapat dimanipulasi oleh siswa dengan mengganti isi laporan terkini. Selain 
itu orang tua siswa hanya akan mendapat informasi tentang perkembangan anaknya 
setelah pulang dari Rumah Tahfidz.  
Berdasarkan beberapa permasalahan diatas, maka penulis berinisiatif mengambil judul 
“Sistem Informasi Pemantauan Tahfidz Al-Qur’An Berbasis Web Dengan Menggunakan 
Metode Extreme Programming”. 
 
METODE 

Metode Extreme  Programming(XP)  adalah  pendekatan  pengembangan  
perangkat lunak yang menekankan pada nilai-nilai seperti kesederhanaan, komunikasi, 
umpan balik, dan  keberanian.  Dalam  pembuatan  aplikasi  reservasi  pada  klinik  hewan,  
XP  diterapkan dengan serangkaian tahapan yang terdiri dari: 
1. Perencanaan (Planning) 

Pada  tahap  ini,  kebutuhan  awal  pengguna  dikumpulkan  dalam  bentuk  cerita 
pengguna  (user  stories)  untuk  memastikan  pemahaman  pengembang  terhadap  fitur-
fitur  yang  diperlukan. Pada  proses  pengumpulan  data  ini,  peneliti  menggunakan 
beberapa metode sebagai berikut:  

a. Studi literatur 
Mengidentifikasi   topik   penelitian,   mencari   literatur   relevan,   menyaring 

berdasarkan   relevansi   dan   kredibilitas,   menganalisis   temuan   utama,   dan 
mendokumentasikan referensi. 

b. Wawancara 
Mendapatkan   wawasan   dari   dokter   hewan, petugas   administrasi,   dan pengguna 

potensial melalui pertanyaan terstruktur. 
c. Observasi 
Mengamati  langsung  proses  reservasi  di  klinik  untuk  memahami  interaksi dan 

kebutuhan nyata. 
2. Desain (Design) 

Tahapan  desainmelibatkan  pembuatan  model  desain  sistem menggunakan notasi  
UML  (Unified  Modeling  Language)  diantaranya  diagram  use  case,  diagram aktivitas,  
diagram  kelas  dan  diagram  sequence  serta  perancangan  struktur  database dan  
antarmuka  sistem.  Desain  ini  bertujuan  untuk  memvisualisasikan  struktur  sistem dan 
interaksi antarmuka pengguna pada aplikasi klinik agar sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. 
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3. Pengkodean (Coding) 

Pada   tahap   ini,   peneliti   melakukan   pengkodean   menggunakan   bahasa 
pemrograman  PHP. Frameworkyang  digunakan  adalah frameworkLaravel  untuk 
membuat  sistem  berbasis  web  dengan  menggunakan  kode  editor  Microsoft  Visual 
Studio serta MySql sebagai Database Management System(DBMS). 
4. Pengujian (Testing) 

Tahap pengujian  ini  dilakukan menggunakan metode blackbox testing. Setelah 
aplikasi reservasi klinik hewan selesai dibuat, selanjutnya peneliti melakukan pengujian 
dengan   cara   mencoba   tombol-tombol   dan   fitur   yang   ada   pada   aplikasi   untuk 
mengetahui  dan  mengevaluasi  bug  pada  aplikasi  serta  sejauh  mana  aplikasi  telah 
memenuhi syarat spesifikasi yang telah ditentukan. Pada pengujian ini, peneliti hanya 
menguji fungsionalitas tombol dan fitur program tanpa memeriksa kode sumbernya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Iterasi 1 
1. Perencanaan (Planning) 

Berikut adalah user stories yang didapatkan dari hasil pengumpulan data 
berdasarkan kebutuhan pengguna untuk aplikasi pemantauan tahfidz: 

Tabel 1: Tabel User Stories Iterasi 1 

User Stories Value 

• Sebagai orang tua murid, saya ingin melihat laporan 
hasil setoran anak saya melalui gadget saya, 
sehingga saya tidak perlu menunggu anak saya 
menyerahkan lembar laporan setorannya. 

10 

 
Berdasarkan User stories yang telah ada, maka dibuatlah task Planning untuk 

pembuatan fitur yang akan menjawab kebutuhan dari user stories. 
a. Task Planning 

• Pembuatan fitur lihat laporan untuk User 
2. Desain (Design) 

a. Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan teknik yang digunakan untuk memvisualisasikan 
fungsionalitas yang diharapkan dari suatu sistem. Use case menggambarkan 
interaksi antara aktor dengan sistem. Diagram ini sangat berguna dalam 
merumuskan kebutuhan (requirement analysis) sebuah sistem (Hasanah, 2020). 
Berdasarkan rancangan sistem pada gambar 1, aktor yang terlibat pada 
rancangan ini diantaranya User, Staff dan Admin yang memiliki akses fitur masing-
masing.  
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Gambar 1. Use Case Diagram Iterasi 1 

 
b. Activity Diagram 

Activity diagram memvisualisasikan berbagai alur aktivitas dalam sistem yang 
sedang dirancang, termasuk cara alur dimulai, keputusan-keputusan yang 
mungkin muncul, serta bagaimana alur tersebut berakhir (Hasanah, 2020). 
Berikut adalah alur aktifitas yang dilakukan User ketika akan melihat data laporan: 
 

 
Gambar 2: Activity Diagram User lihat data laporan 
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c. Sequence Diagram 
Sequence diagram adalah diagram paling umum kedua yang berfungsi untuk 
menggambarkan bagaimana objek berinteraksi dan bertukar pesan seiring waktu. 
Sequence diagram menunjukkan bagaimana pesan dikirim antara objek untuk 
melakukan suatu tugas. Sequence diagram digunakan selama fase desain 
terperinci, dibangun sesuai dengan protokol formal (Al-Fedaghi, 2021). 
Berikut adalah alur sekuens yang dilakukan user ketika akan melihat data laporan: 

 
Gambar 3: Sequence Diagram User lihat laporan 

d. Class Diagram 
Class diagram merepresentasikan struktur statis dari sistem yang mewakili object 
class dalam sistem dan relationship pada setiap class (J. Liang, 2020). Selain itu, 
class diagram digunakan untuk memodelkan tampilan struktur sistem yang 
mencakup kemampuan untuk membawa data dan menjalankan tindakan (execute 
actions), juga sebagai dasar untuk pengembangan sistem perangkat lunak lebih 
lanjut (Al-Fedaghi, 2021). 

 Berikut gambaran kelas yang digunakan pada sistem: 

 
Gambar 4: Class Diagram Aplikasi 
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3. Pengkodean (Coding) 
Pada  tahap  ini  desain  yang  telah  disusun diubah  menjadi  kode  yang  dapat 

dieksekusi. Berikut adalah hasil tampilan antarmuka yang telah dibuat: 

 
Gambar 5: Halaman Login 

 

 
Gambar 6: Halaman Lihat laporan 

4. Pengujian (Testing) 
Pengujian aplikasi menggunakan metode Black-box Testing. Black box testing 

dilakukan dengan mengikuti analisis spesifikasi software tanpa mengacu pada sistem 
internal-nya (Alfian Arifandi, 2022).  

Berikut test case aplikasi yang dijalankan: 
 

Tabel 2: Test Case Iterasi 1 

NO Nama Deskripsi Ekspektasi Pass/Fail 

1 
User Lihat 
Laporan 

User melihat list laporan 
ketika membuka halaman 
laporan. 

User dapat melihat list 
laporan ketika membuka 
halaman laporan. 

Pass 

 
B. Iterasi 2 

 
1.   Perencanaan (Planning) 

Berikut adalah user stories yang didapatkan dari hasil pengumpulan data 
berdasarkan kebutuhan pengguna untuk aplikasi pemantauan tahfidz. 
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Tabel 2: Tabel User Stories Iterasi 2 

User Stories Value 

• Saya ingin memilah data laporan dengan tanggal 
spesifik agar dapat dengan mudah menemukan data 
yang saya cari. 

10 

 
Berdasarkan User stories yang telah ada, maka dibuatlah task Planning untuk 

pembuatan fitur yang akan menjawab kebutuhan dari user stories. 
b. Task Planning 

• Pembuatan fitur Filter laporan 
 

2.   Desain (Design) 
a. Use Case Diagram 

Berdasarkan rancangan sistem pada gambar , aktor yang terlibat pada rancangan ini 
diantaranya User, Staff dan Admin yang memiliki akses fitur masing-masing.  

 
Gambar 7: Use Case Diagram Iterasi 2 
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b. Activity Diagram 
Berikut adalah alur aktifitas yang dilakukan User ketika akan melihat data laporan: 

 
Gambar 8: Activity Diagram User filter data Laporan 

 

 3.   Pengkodean (Coding) 
Pada  tahap  ini  desain  yang  telah  disusun diubah  menjadi  kode  yang dapat 

dieksekusi. Berikut adalah hasil tampilan antarmuka yang telah dibuat: 
 

 
Gambar 9: Tampilan halaman dengan fitur filter data 

4.   Pengujian (Testing) 
Berikut test case yang dilakukan pada tahap pengujian di iterasi 2: 

Tabel 3: Test Case Iterasi 2 

NO Nama Deskripsi Ekspektasi Pass/Fail 

1 
User Filter 
Laporan 

User Filter tabel Laporan 
dengan tanggal 

Data yang ditampilkan 
hanya yang sesuai 
tanggal yang dipilih 

Pass 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan sistem informasi pemantauan tahfidz 
Al-Qur’an berbasis web di RTQ Bait Qur’ani Tasikmalaya, dapat disimpulkan bahwa 
sistem ini mampu mengatasi berbagai kendala dari metode manual, seperti sulitnya 
akses informasi, sering hilangnya lembar laporan, serta tingginya penggunaan kertas. 
Dengan metode Extreme Programming, sistem ini dirancang memiliki antarmuka 
sederhana dan fitur yang langsung pada kebutuhan, sehingga mudah digunakan oleh 
berbagai pengguna. Selain itu, keamanan data lebih terjamin karena hanya admin yang 
berwenang mengelola laporan, sehingga risiko manipulasi data dapat diminimalisir. 
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